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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Baitul Maal Wattamwil (BMT) terdiri dari dua istita yaitu baitul
maal dan baitut tamwil. Baitul maal lebih mengapdtda usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non profiersepis(zakat,
infak dan shodaqoh) sedangkan baitut tamwil sebagaaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usadtaausersebut
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT gabdembaga
pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengemandaskan
syari'ah’

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkamaunya
pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam. Usaha&eperti usaha
perbankan yakni menghimpun dana anggota dan calggota serta
menyalurkan kepada sektor ekonomi yang halal dangmﬁungkaﬁ.
Badan hukum yang paling mungkin untuk BMT adalapétasi, yang
telah diatur dalam Undang-Undang Perkoperasian MofTo Tahun
2012, baik serba usaha (KSU) maupun simpan-pini®®)>

Baitul Maal Wattamwil dengan sistem bagi hasil doang untuk

terbinanya kebersamaan dalam menanggung resika @ berbagi
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hasil usaha antara: pemilik danahghibul mal) yang menyimpan
uangnya di lembaga, lembaga selaku pengelola damah@rib), dan
masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa bergtatninjam dana
dan atau pengelola usaha.

Pada sisi pengerahan dana masyarakethibul maalberhak atas
bagi hasil dari usaha lembaga keuangan sesuai mlguogai yang telah
disepakati bersama. Bagi hasil yang diterigmahibul malakan naik
turun secara wajar sesuai dengan keberhasilan Usabaga keuangan
dalam mengelola dana yang dipercayakan kepadangak Bda biaya
yang perlu digeserkan karena bagi hasil bukan kohsga.

Pada penyaluran dana kepada masyarakat, sebagisar be
pembiayaan Bank Islam disalurkan dalam bentuk lo#jesa yang
dibelikan Bank Syari'ah untuk nasabahnya. Dengarmikian,
pembiayaan hanya diberikan apabila barang/jasagigh tada terlebih
dahulu. Dengan metode ada barang dulu, baru adpmaka masyarakat
dipacu untuk memproduksi barang/jasa atau mengadbksang/jasa.
Selanjutnya barang yang dibeli/diadakan menjadiafiar jaminan
(collateral) hutang.

BMT Al Hikmah merupakan Lembaga keuangan mikrorigta
yang berbadan hukum Koperasi dan merupakan kelompsdha
masyarakat di kecamatan Ungaran dan sekitarnyay yarsinya
memberdayakan pengusaha kecil menengah kebawah ardeng

menerapkan prinsip bagi hasil yang pada berintidengan kegiatan



yang mengembangkan usaha-usaha produktif, konsutatifinvestasi
dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi peattaukecil bawah
dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatanamery dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonomthya.

Semakin berkembangnya perekonomian suatu negaraksem
meningkat pula kebutuhan masyarakat dalam pemenpkadanaan
untuk membiayai proyek pembangunan, namun dana rpgate yang
bersumbpilihaer dari APBN sangat terbatas, untukungi kebutuhan
tersebut, pemerintah menggandeng dan mendorong piiasta untuk
ikut serta berperan aktif dalam membiayai pembaagumpotensi
ekonomi bangsa. Pihak swasta baik individual maukelembagaan
memiliki pendanaan terbatas untuk memenuhi operakiodan
pengembangan usahanya.

Terbatasnya kemampuan finansial lembaga negara sdasta
tersebut, maka perbankan nasional memegang penéingdan strategis
dalam kaitannya dengan persediaan permodalaan rpeaggan sektor
produktif. Bank sebagai lembaga perantara jasarkgura yang tugas
pokoknya adalah menghimpun dana dari masyarakerapkan dengan
dana tersebut dapat memenuhi kebutuhan dana pemahigiang tidak
disediakan dari lembaga yang sebelunthya.

Pada sistem operasional bank syari’ah, pemilik daaaanamkan

uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan &utepi dalam

¢ Company Profile, BMT Al Hikmah Ungaran
> Muhammad, Manajemen Bank Syaariah, Yogyakarta, UPP, AMP. YKPN. HIim. 13



rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Danabalséersebut
kemudian disalurkan kepada mereka yang membutul{kaisalnya
modal usaha), dengan perjanjian pembagian keuntungasuai
kesepakatan.

Secara garis besar, pengembangan produk bank adyari’
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) ke Penghimpunan
Dana, (2) Produk Penyaluran Dana, (3) Produk 9d3aBMT Al-
Hikmah dalam penghimpunan dana dari masyarakat rdanae ini
menggunakan akad al-mudharabah dan dalam penyaldame
menggunakan akad al-murabahah.

Secara global, produk-produk simpanan BMT di kergkan atas
dasar transaksi dalam islam. Secara garis bes&uynban ekonomi
berdasarkan syari’ah Islam tersebut ditentukan akeld yang terdiri dari
lima konsep dasar akad. Bersumber dari kelima kpdasar inilah dapat
ditemukan produk-produk lembaga keuangan bank’apagian lembaga
keuangan bukan syari'ah untuk dioperasionalkan.inka&el konsep
tersebut adalah: sistem simpanan, bagi hasil, maeintungan, sewa,
fee (jasa).

Al-murabahah adalah jual beli barang pada harga deagan
tambahan keuntungan yang disepakabalam ba'i al-murabahah,

penjual harus memberi tahu harga produk yang iadagl menentukan
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suatu tingkat keuntungan sebagai tambaharBg/aal-murabahahdapat
dilakukan untuk pembelian secara pemesanan daa Hiasbut sebagai
al-murabahah kepada pemesanan pembelian (KPP)

Dalam penyaluran dana, BMT Al-hikmah sementara l@hih
memilih produk jual beli murabahah dengan Bank gabaenjual dan
nasabah sebagai pembeli dalam transaksi terselmkt fb@ndapatkan
keuntungan.

Produk penyaluran dana di bank syariah dapat dibkegkan
dengan tiga model, yaitu:

1. Transaksi pembiayaan yang di tunjukan untuk menblkang di lakukan
prinsip jual beli

2. Transaksi pembiayaan yang di tunjukan untuk memi&ndapatkan jasa
di lakukan dengan prinsip sewa

3. Transaksi pembiayaan yang di tunjukan untuk usarmd$ama yang di
tunjukan guna mendapatkan sekaligus barang dan ¢esean prinsip
bagi hasil

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mekamgebuah
produk penyaluran dana untuk menyelesaikan masgdaly sering
diperdebatkan masyarakat dan juga menarik untuletalikii oleh
masyarakat agar produk ini mampu bersaing dipas@teh karena itu
penulis tertarik mengambil judAPLIKASI PEMBIAYAAN AKAD
MURABAHAH DI KOPERASI JASA KEUANGAN SYARI'AH

BMT AL-HIKMAH UNGARAN"



Rumusan masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penerapan akad murabahah pada produkigyesan di
Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah BMT Al-Hikmah Uaga?
2. Bagaimana teknis penghitungan marjin pada pembmyaaabahah

di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Al-Hikmah &mag ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh penulis adalah:

1. Untuk mengetahui Aplikasi Akad Murabahah Pada &kod
Pembiayaan di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMHil&hah
Ungaran.

2. Untuk mengetahui penghitungan marjin pada pembiayaurabahah

di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Al-Hikmah &mag.

Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis adalah:
a. Bagi penulis.
Dari penelitian ini, diharapkan bisa memperluas asamn,
meningkatkan dan memantapkan pengetahuan yangadisielama

perkuliahan terutama mengenai pembiayaan akad iaiahb



b. Bagi akademik.
Diharapkan bisa menambah informasi dan referergi r@mbaca
yang membutuhkan data-data penelitian.

c. Sebagai sarana sosialisasi pengenalan kepada @ikesytentang

produk pembiayaan pada akad murabahah.

E. Telaah pustaka

Nurul Maulidah NIM : 04610047, Jurusan Manajemerkufias
Ekonomi, Universitas Negeri (UIN) Malang tahun 2af¥8am Skripsinya
yang berjudul Aplikasi 6¢c Dalam Analisis Pembiayadarabahah Di
Bank Syari'ah Mandiri (Bsm) Cabang Malang adapualiais 6C yang
ada di BSM Cabang Malang, yakr@aracter, Capital, Collateral,
Condition of Ekonomic dan Constrainalisis yang diterapkan oleh BSM
Cabang Malang dalam menganalisis pembiayaarabahahbenar-benar
diterapkan dan analisis ini dalam prakteknya uriglkih memfalidkan
data, maka dikembangkan lagi dan ditambah denganyadanalisis 7A
tersebut meliputi: Aspek hukum/legalitas, Aspek Kjamen, Aspek
Tekhnik atau produksi, Aspek Jaminan, dan AspekeSB&onomi®

Urwatun Watsiqoh NIM : 092503076, Fakultas Syarlaktitut
Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo tahun 2012 dalskripsinya yang
berjudul Analisis Marketing Mix Pada Produk BEAai Bitsaman Ajil )

Di Bmt Al Hikmah Ungaran Semarang dalam menganapsaduk

8 http://www.docstoc.com/docs/141680957/SKRIPSI-APLIKASI-6C-DALAM-ANALISIS-
PEMBIAYAAN-MURABAHAH-DI-BANK-SYARI-AH-MANDIRI-_BSM_-CABANG-MALANG



pembiayaan BBA (bai bitsaman ajil ) Karyawan BMTakememberikan
pelayanan yang baik sehingga anggota tidak akgminoeh ke lembaga

keuangan yang laih.

F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adelsk penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yangcas®e langsung
memperoleh data-data dari lapangan dan tempatip@medi BMT Al-
Hikmah Kabupaten Ungaran.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah:
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama ldaki
individu atau perseorangan, seperti hasil wawari€aEmlam
hal ini penulis memperoleh data langsung dari BMF A

Hikmah Ungaran.

° Urwatun Watsiqoh, Analisis Marketing Mix Pada Produk BBA (Ba’i Bitsaman Ajil), di BMT Al
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b. Data Sekunder
Adalah sumber data primer yang telah diolah lebifjut dan
disajikan baik oleh pengumpul data primer atau lpiaén data
ini disajikan dalam bentuk tabel-tabel atau diagtam
3. Metode pengumpulan data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan datg y
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat eggfdia yang
diselidiki** Dalam hal ini penulis melakukan observasi pada saa
praktek kerja lapangan di BMT Al-Hikmah Ungaran.
b. Wawancara (interview)
Interview adalah dialog yang dilakukan oleh pewaveaa
(interviewer) untuk memperoleh info dari terwawanacéinterviewee).
13 Dalam hal ini penulis melakukan wawancara padaetagia
karyawan di BMT Al-Hikmah Ungaran.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meikydl@hda-
benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumperaturan-

peraturan, notulen rapat, catatan hatfaDengan metode ini penulis

Y 1bid Him. 82
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mendapatkan data mengenai pembiayaan akad murabgrain
dilakukan oleh praktisi KIKS Baitut Tamwil Al-HikrhadJngaran.
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode lisa
deskripsi. Analisis deskriptif bertujuan untuk mearikan deskripsi
atau gambaran mengenai subyek penelitian berdasatkta dan
variabel yang diperoleh dari subyek yang ditelibata-data yang
diperoleh oleh penulis yaitu dari data wawancaraseovasi dan
dokumentasi di BMT Al-Hikmah Ungaran dengan tecaindkonsep
yang ada.
G. Sistematika penulisan
Untuk memberikan kemudahan dalam memahami tugag, akh
maka penulis menguraikan susunan penulisan setsdeanatis sebagai
berikut :
Bab | : Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masatamusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodofmgielitian serta
sistematika penulisan tugas akhir.
Bab IlI: Gambaran Umum KJKS Baitut Tamwil Al-Hikmah
Pada bab ini berisi tentang sejarah berdirinya KBiaiut Tamwil
Al-Hikmah Kabupaten Ungaran, Visi dan Misi, stuktorganisasi,
pengelolaan dan pengembangan, dan produk-produls BH{tut Tamwil

Al-Hikmah Kabupaten Ungaran.
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Bab Ill: Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan mengenai akad Al-Murabahah
(pengertian Al-Murabahah, rukun dan syarat Al-Muatadh). Pengertian
Pembiayaan, Landasan Hukum Pembiayaan, KarakkeR&mbiayaan,
Persyaratan Pembiayaan, Tujuan dan Manfaat Penalmiay®enerapan
Akad Murabahah pada Pembiayaan dan PerhitungajinMPmbiayaan
di BMT Al-Hikmah di BMT Al-Hikmah Ungaran.
Bab IV: Penutup

Bab ini berisi kesimpulan, saran dan penutup



